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Abstrak

Covid-19 varian Delta menghantam Indonesia pada Juni 2021. Media massa lantas mengabarkan kondisi ini secara
massif. Situasi tersebut tidak lepas dari peranan penting media sebagai penyedia informasi terkini. Namun nampaknya,
ada konsekuensi lain yang ditimbulkan akibat bombardier berita yang terus menerus, yakni munculnya kecemasan dan
ketidakpastian di tegah masyarakat. Penulisan berita dengan bingkai jurnalisme damai disinyalir mejadi tawaran solusi
bagi media massa untuk tetap dapat menjalankan perannya dalam memenuhi kebutuhan informasi dan juga meminimalisir
resiko dampak kecemasan dan ketidakpastian berlebih di masyarakat. Oleh sebab itu, penelitian ini tertarik untuk
mengkaji penerapan jurnalisme damai pada media online Indonesia, kususnya detik.com dalam memberitakan gelombang
Covid-19 varian Delta selama periode Juni 2021. Ada 142 berita yang dianalisis pada penelitian ini dengan teori utama
framing jurnalisme damai. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis isi kuantitatif. Pengambilan sample
dengan menggunakan aplikasi surveysystem.com. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 62,3% berita di
detik.com sepanjang Juni 2021 telah menerapkan prinsip jurnalisme damai yang berupa orientasi damai, 100% telah
berpegang pada prinsip orientasi kebenaran, 74,3% telah people-oriented, dan 73,3% telah berorientasi solusi.

Kata kunci: Jurnalisme damai; media online; Covid-19 varian Delta.

Abstract

The Delta variant of Covid-19 hit Indonesia in June 2021. The mass media then reported this condition massively. This
situation couldn’t be separated from the important role of the media as a provider of the latest information. However,
there were other consequences caused by the continuous news bombardment such as the emergence of anxiety and
uncertainty in the midst of society. Writing news within the framework of peaceful journalism was allegedly a solution
offer for the mass media to continue carrying out its role in fulfilling information needs and also minimizing the risk of
the impact of anxiety and excess uncertainty in society. Therefore, this research is aimed at examining the application of
peace journalism to Indonesian online media, specifically detik.com in reporting on the Delta variant of the Covid-19
wave during the June 2021 period. There are 142 stories analyzed in this study with the main theory of framing peace
journalism. The method used in this research is quantitative content analysis. The sampling uses the surveysystem.com
application. The results of this study indicate that as much as 62.3% of the news on detik.com throughout June 2021 has
applied the principles of peace journalism in the form of a peace orientation, 100% have adhered to the principles of
truth orientation, 74.3% have been people-oriented, and 73.3 % are solution oriented.

Keywords: Peace journalism; online media; Covid-19 Delta variant.

This is an open access article under the CC BY license.

1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia dan khususnya Indonesia telah mengubah cara masyarakat beraktivitas
dalam berbagai hal. Selain itu pandemi juga mengubah cara masyarakat mengkonsumsi berita dan media. Pola
arus komunikasi dan informasi di masyarakat pun terjadi perubahan. Konsumsi masyarakat dalam mengakses
berita berita dan media terjadi pergeseran. Reuters Institute Digital News Report mengeluarkan hasil kajian
tahun 2021 yang mengambil negara Indonesia sebagai salah satu tempat penelitiannya. Dalam laporan tersebut
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menyatakan bahwa portal berita online dan sosial media menjadi sumber yang paling popular di masyarakat
urban dalam mengakses berita dan informasi, sedangkan televisi dan radio tetap menjadi pilihan utama bagi
yang tidak mempunyai akses internet. Secara lebih khusus lagi, portal berita detik.com menempati posisi
pertama dan memiliki trust brand score tertinggi dibanding portal berita lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
detik.com menjadi portal berita yang dipercaya dan banyak diakses oleh masyarakat Indonesia di tahun 2021.
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Gambar 1. Posisi detik.com Sebagai Portal Berita yang Paling Dirujuk dan Dipercaya di Tahun 2021 (Sumber: Holig &
Hasebrink, 2020)

Berbeda dengan krisis kesehatan global sebelumnya, seperti Ebola dan Influenza, dampak Covid-19 masif,
tidak pandang bulu dan berkepanjangan. Terlebih lagi gelombang kedua Covid-19 menghentak Indonesia pada
kisaran waktu Juli hingga Oktober 2021. Pada kisaran waktu tersebut, kedatangan dan penyebaran varian Delta
virus corona memicu gelombang kedua dalam kasus pandemi Covid-19. Delta virus corona yang mendominasi
gelombang kedua covid menjadi salah satu virus yang paling menular dan mematikan dari varian virus corona
lainnya. Varian Delta membuat pasien muntah, mual, hilang nafsu makan, kehilangan pendengaran dan sakit
persendian dimana mereka perlu mendapat perawatan di rumah sakit. Sebutkan data korban jiwa karena Covid-
19. Selama gelombang kedua, Indonesia memiliki lebih dari tiga juta kasus dengan jumlah kasus perhari
mencapai 50.000 kasus. Sementara itu sistem perawatan kesehatan di seluruh Indonesia sedang bekerja
dibawah tekanan dan ketegangan. Banyaknya pasien yang membutuhkan perawatan rumah sakit mengakibatkan
rumah sakit kehabisan kamar dan oksigen. Pada pertengahan bulan Juli 2021 saja setidaknya 114 dokter
meninggal karena serangan varian Delta. Pada gelombang kedua saat itu angka kematian di Indonesia berkisar
2,6% dan mengalami kenaikan pada wilayah-wilayah yang minim infrastruktur kesehatan.
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Kondisi yang mencekam dan menegangkan ini terus menerus diberitakan oleh banyak media massa. Pada
portal berita internasional Washington Post menyebutkan bahwa Indonesia menghadapi bencana badai Covid
hingga merusak banyak rumah sakit. Jumlah pasien yang meninggal dan bagaimana pemerintah kewalahan
dalam mengelola infrastruktur kesehatan menjadi hal yang digambarkan oleh Washington Post (Chew, 2021).
Beberapa media massa bahkan menyebut Indonesia menjadi episentrum tidak hanya di Asia tapi juga dunia
akibat angka kematian penduduk yang tinggi karena Covid-19, vaksinasi yang belum merata, langkah
pemerintah yang membutuhkan kerjasama dari masyarakat dan situasi rumah sakit yang tidak lagi mampu
menampung pasien (Combs, 2021; Indonesia, n.d.; K, 2021). Foto-foto yang ditampilkan di media massa juga
tidak kalah menegangkan dengan memperlihatkan foto pemakaman dan ambulans berjejer mengantri dan juga
foto pasien yang tidak mendapat ruangan di rumah sakit dan terpaksa mengenakan tabung pernafasan di luar
sambil menunggu ada tempat tidur yang kosong di rumah sakit, kelangkaan tabung oksigen dan ketatnya
pemakaman korban pandemi Covid-19.

detikcom
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Gambar 2. Situasi Menegangkan dan Mencekam Selama Gelombang 2 Pandemi Covid-19 yang Dipotret oleh Media
Online (Sumber: Detikcom, 2021; Firmansyah, 2021; Julaika, 2021; Nugroho, 2021)
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Disisi lain, pandemi Covid-19 tidak hanya sekedar krisis kesehatan global yang merenggut banyak nyawa dan
memporakporandakan infrastruktur kesehatan tapi juga berdampak pada aspek lain kehidupan yang mungkin
luput dari panca indera kita. Sejumlah media massa melaporkan bahwa gelombang kedua pandemi Covid-19
merupakan krisis kesehatan yang secara tidak langsung memicu terjadinya beberapa bentuk kekerasan di
masyarakat. Tingkat bunuh diri di Jepang melonjak pasca serangan Covid-19 gelombang kedua melanda.
Berdasarkan survei terbaru yang dilakukan Universitas Sains dan Teknologi Hongkong dan Institut Gerntologi
Metropolitan Tokyo tingkat bunuh diri pada periode Juli-Oktober naik 16% dari periode yang sama di tahun
2020. Jika dibandingkan tahun 2020, tingkat bunuh diri di tahun 2021 melonjak sebesar 37% untuk wanita
karena kehilangan pekerjaan dan merasakan beban berat sebagai ibu rumah tangga dan melonjak sebesar 49%
untuk bunuh diri yang dilakukan oleh anak. Naiknya tingkat bunuh diri memang diakibatkan oleh tekanan
yang timbul dimasa pandemi. Orang kehilangan pekerjaan, kehilangan penghasilan dan kehilangan harapan
(Reuters, 2021). Di belahan dunia yang berbeda yaitu India, tingkat kriminalitas meningkat dibandingkan pada
gelombang pertama Covid-19. Kebijakan pemerintah India untuk melakukan total lockdown mengakibatkan
angka kriminalitas jauh lebih tinggi dari tahun 2020. Setidaknya muncul kasus pencopetan, perampokan,
kekerasan dalam rumah tangga, perkosaan dan kekerasan fisik serta verbal kepada generasi tua (Bose, 2021,
Sarkar, 2021).

Di Indonesia, sebanyak 31 anak menjadi korban kejahatan seksual di Cianjur sepanjang 2021. Aktivitas masyarakat
yang lebih sering di dalam rumah saat pandemi COVID-19 menjadi salah satu pemicu terjadinya kasus kekerasan
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seksual. Faktor lainnya karena anak-anak di bawah umur yang tidak disibukkan dengan aktivitas sekolah
karena belajar daring—memiliki tendensi akan terjadinya aksi kekerasan. Sementara itu, baku hantam antara
perempuan pemilik kafe dan petugas Satpol PP terjadi di Makassar karena adanya PPKM darurat. Seorang
warga juga ditangkap karena memukul polisi saat terjaring razia masker (Detik.com, 2021; Purnomo, 2021;
Selamet, 2021).

Ketakutan dan ketidakpastian yang terkait dengan virus Covid-19 yang tak kunjung selesai, kemunculan varian
Delta yang lebih ganas, keamanan vaksin Covid-19 yang masih dipertanyakan, kecemasan dan stres karena
adanya lockdown, PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat), dan social distancing, telah
memperburuk kesehatan mental di berbagai tingkatan. Selain ketakutan dan ketidakpastian yang terkait dengan
Covid-19, kecemasan dan kesusahan yang disebabkan oleh lockdown, pembatasan sosial dan terbatasnya akses
ke layanan kesehatan, rentetan berita tanpa henti dari outlet berita konvensional dan portal berita online
semakin memperumit situasi. Perhatian media secara tidak proporsional diarahkan pada infodemik Covid-19,
dengan sedikit pertimbangan tentang bagaimana liputan media terkait pandemi gelombang 2 dan varian Delta
dapat mempengaruhi kesehatan mental seseorang (Su et al., 2021).

Media massa memiliki peran penting dalam memberikan informasi, gambaran dan mempengaruhi pikiran
masyarakat. Di sisi lain, media massa juga harus tahu menempatkan dirinya ketika terjadi situasi krisis seperti
krisis kesehatan yang mengakibatkan munculnya situasi ketidakpastian, kecemasan dan ketakutan yang tinggi
di tengah masyarakat. Media massa berperan menjadi pihak yang juga menenangkan. Inilah tantangan yang
harus dihadapi jurnalis di masa pandemi Covid-19. Di satu sisi mereka harus bertugas melaporkan fakta-fakta
yang benar adanya. Di sisi lainnya mereka harus menjadi pihak yang menenangkan untuk masyarakat ketika
terjadi krisis. Tugas jurnalis adalah melaporkan fakta, menyanggah klaim yang salah dan tetap memelihara
mental masyarakat pada saat yang sama (sanity).

Media massa diharapkan gencar menyebarkan “jurnalisme harapan” ditengah pandemi daripada “jurnalisme
virus”. Jurnalisme virus yang dimaksud adalah lebih banyak memberitakan perkembangan berapa jumlah yang
positif corona, pasien dalam pengawasan (PDP) dan orang dalam pemantauan (ODP), kelangkaan alat
pelindung diri dan masker serta emosi warga menolak pemakaman jenazah positif corona (Rostanti, 2020).
Jurnalisme damai yang dikemukakan oleh Galtung (Gouse et al., 2019) mengkategorikan kekerasan menjadi
tiga jenis: kekerasan langsung adalah yang paling jelas di antara jenis-jenis yang melibatkan pembunuhan,
cedera, penculikan, dan sejenisnya; kekerasan struktural berurusan dengan ketidakadilan yang dibangun ke
dalam sistem sosial yang mengeksploitasi minoritas dan mengistimewakan mayoritas; ketiga adalah kekerasan
budaya dimana sikap superioritas atau inferioritas mengenai kelas, ras, dan jenis kelamin membentuk asumsi
yang berfungsi untuk melegitimasi langsung.

Membincang tentang jurnalisme damai tidak pernah lepas dari para tokoh pemikirnya yakni, Galtung,
McGoldrick dan Lynch. Ketiga tokoh tersebut mencoba memberi definisi jurnalisme damai. Menurut
McGoldrick dan Lynch jurnalisme damai merupakan keputusan editor dan reporter tentang apa yang akan
dilaporkan dan bagaimana melaporkannya. Keputusan yang diambil memberikan peluang bagi masyarakat
untuk mempertimbangkan dan menghargai tanggapan non-kekerasan terhadap konflik (Lynch, 2015).
McGoldrick dan Lynch menawarkan prinsip tujuh belas prinsip jurnalisme damai, seperti pada Tabel 1 (Ersoy
& Dambo, 2021).

Sementara Galtung berpendapat bahwa jurnalisme damai merupakan peliputan berita yang berfokus pada
transformasi konflik (Galtung, 2003). Galtung menjelaskan tugas jurnalisme perdamaian ialah membuat
konflik menjadi transparan (Galtung, 2000). Galtung menjabarkan prinsip jurnalisme damai dalam empat belas
jenis (Ersoy & Dambo, 2021). Pemikiran Galtung, tentang prinsip jurnalisme damai ini yang akan dipakai
sebagai definisi operasional dalam penelitian ini, Tabel 2 merupakan ke-14 prinsip jurnalisme damai menurut
Galtung.

Penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Ersoy & Dambo (2021) berfokus pada penerapan jurnalisme damai
dalam peliputan Covid-19 pada 3 bulan awal kemunculannya di 3 outlet berita berbahasa inggris dengan tipe
penelitian kualitatif. Sedangkan tipe penelitian ini adalah kuantitatif dengan berfokus jurnalisme damai
peliputan Covid-19 varian Delta di 1 outlet berita yang ada di Indonesia yaitu detik.com. Penelitian lainnya
yang ditulis oleh Amelia dan Sukartik (2022) lebih berfokus pada jurnalisme damai dalam meliput konflik
kudeta (kekerasan fisik) di Myanmar pada media online kompas.com menggunakan metode framing Entman.
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Pada penelitian kali ini menggunakan analisis isi untuk membahas peliputan dalam krisis Covid-19 varian
Delta yang tidak hanya melibatkan kekerasan fisik tapi juga kekerasan struktural, ekonomi dan sosial.
Penelitian lain oleh Hossain dan Acharya (2021) melihat prinsip-prinsip jurnalisme damai dalam peliputan
Covid-19 yang terjadi di Tablighi Jamat, New Delhi, India pada media cetak, televisi dan digital. Sementara
penelitian ini fokus pada bagaimana jurnalisme damai diterapkan dalam peliputan Covid-19 varian Delta yang
sempat menggemparkan dan membuat ketegangan di masyarakat Indonesia. Media yang dipilih dalam
penelitian ini juga berbeda karena hanya menggunakan 1 media digital yaitu detik.com sebagai media yang
paling dipercaya masyarakat pada saat varian Delta merebak di Indonesia di tahun 2021.

Tabel 1. Prinsip Jurnalisme Perdamaian McGoldrick dan Lynch

Prinsip Jurnalisme Perdamian McGoldrick dan Lynch

N

BOO®N O~

13.

14.
15.

16.

17.

Mempertimbangkan konflik tidak hanya terdiri dari dua pihak yang berkonflik, melainkan menelaah lebih jauh
tentang pihak yang lebih kecil dengan tujuan yang berbeda-beda.

Membandingkan pihak-pihak berkonflik dan melihat bagaimana mereka serupa meskipun masing-masing pihak
berusaha pihak lain sebagai pihak yang buruk

Menghubungkan konsekuensi dari peristiwa yang bertentangan dengan orang lain di tempat dan waktu yang berbeda
Bergerak di luar efek konflik yang terlihat untuk memeprtimbangkan efek yang tidak terlihat

Mengurangi prioritas yang diberikan kepada para pemimpin pihak yang berkonflik dan sebaliknya

Mencari informasi dari orang-orang di lapangan yang terkena dampak konflik

Memperkuat kesamaan dari pihak-pihak yang berkonflik daripada apa yang memisahkan mereka

Menghindari permainan menyalahakan

Fokus pada penderitaan semua pihak dan bukan hanya satu sisi konflik

. Menyoroti inisiatif positif yang dilakukan oleh masyarakat dan apa yang dapat mereka lalukan untuk membuat

keadaan menjadi lebih baik

. Harus ada ketepatan dalam informasi
. Harus memberikan informasi sebanyak-banyaknya tentang yang mereka ketahui, tentang kesalahan, dan

mengandalkan keandalan sumber

Menghindari pelebelan yang buruk, jurnalis harus menggali informasi terkait orang-orang yang terlibat dalam
konflik

Mengindari resiko jika hanya menekankan pelanggaran hak asasi manusia di satu sisi

Mengeksplorasi orang zalim dalam semua sisi. Menghindari memasukan dirinya kedalam cerita dengan menyajikan
pendapat mereka sebagai sebuah fakta.

Melaporkan isu-isu yang masih dapat bermanifestasi dan membawa orang ke tindakan kekerasan lebih lanjut harus
dilaporkan

Harus mencari solusi damai dari berbagi sudut pandang

Tabel 2. Konsep Jurnalisme Perdamaian Galtung
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Kebaruan dalam penelitian ini adalah penggunaan prinsip jurnalisme damai dalam peliputan krisis kesehatan
global belum mendapat perhatian yang cukup. Penerapan prinsip jurnalisme damai seringkali digunakan untuk
membahas peliputan dalam situasi konflik atau perang. Padahal prinsip jurnalisme damai juga bisa digunakan
untuk membahas peliputan dalam situasi pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan dalam peliputan pandemi
Covid-19 varian Delta juga melibatkan kekerasan struktural, sosial dan ekonomi. Jika mengacu pada konsep
jurnalisme damai yang dibicarakan oleh Galtung, kekerasan dalam prinsip jurnalisme damai tidak hanya
mengacu pada kekerasan fisik saja. Penggunaan jurnaslisme damai dari perspektif perang dan konflik yang
disertai kekerasan hanya membatasi pendekatan ini untuk menjelaskan bahwa tidak semua konflik melibatkan
kekerasan fisik.

Jurnalisme damai yang diusung oleh Galtung telah diterapkan dalam penelitian Angjaya, Siswanto & Siswoko
(2018) dalam kasus pemberitaan Bom Surabaya Mei 2018 dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dan pada penjelasanya menggunakan analisis wacana Norman Fairclough. Hal ini serupa, dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yoedtadi dkk (2020) mengenai jurnalisme dalam dalam pemberitaan kasus
wilayah pasca konflik. Hal ini tentu jauh berbeda dengan penelitian ini, bahwasanya Jurnalisme damai tidak
hanya bisa digunakan untuk menjelaskan pemberitaan media tentang perang dan konflik saja, namun bisa juga
digunakan untuk melihat fenomena krisis kesehatan global seperti Covid-19. Ersoy & Dambo (2021) menjelaskan
bahwa meskipun istilah "perdamaian” umumnya dipahami sebagai oposisi biner "perang", namun jurnalisme
damai tidak boleh terbatas pada pelaporan perang. Jurnalisme damai juga merujuk pada pelaporan aspek
negatif dari konflik dan krisis tanpa tindakan pencegahan atau solusi akan lebih banyak merugikan daripada
kebaikan. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk membuktikan penerapan model jurnalisme damai
Galtung dalam pemberitaan detik.com pada saat gelombang dua pandemi Covid-19 menggunakan analisis isi
kuantitatif. Pada penelitian-penelitian sebelumnya, pemberitaan covid-19 telah banyak diteliti namun dengan
perspektif yang berbeda. Beberapa diantaranya menggunakan analisis framing, analisis isi, dan penerapan kode
etik jurnalistik dalam pemberitaan.

2. METODE PENELITIAN

Tipe penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif serta menggunakan metoda analisis
isi. Analisis isi telah sering dipakai untuk mengkaji pesan-pesan media. Analisis isi bersifat objektif, sistematis,
dan generalis (Abidin, 2015:191). Populasi penelitian adalah hard news yang dipublikasikan di portal berita
detik.com pada periode 1 bulan pertama (bulan Juni 2021) saat gelombang dua pandemi Covid-19 pertama
kali terjadi Indonesia. Alasan pemilihan periode waktu ini adalah untuk mengungkap pemberitaan-pemberitaan
di tahap awal terjadinya gelombang dua pandemi Covid-19. Tim peneliti menemukan sebanyak 242 hard news
yang muncul di periode waktu tersebut. Sampel yang diambil untuk penelitian ditentukan menggunakan
aplikasi surveysystem.com dengan menggunakan sampling error sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar
95% sehingga ditemukan jumlah sampel sebesar 142 hard news.

Determine Sample Size

Confidence Level:  @95% ()99%

Confidence Interval: |5 ]

Population: [224 ]

Calculate Clear

Sample size needed: [142 ]

Gambar 3. Jumlah Sampel Penelitian (Sumber: https://surveysystem.com/sscalc.htm)

Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap subjek yang diteliti, dalam penelitian
ini berita yang menjadi headline dari detik.com dengan sebuah alat bantu yaitu coding sheet yang memuat
kategori-kategori yang akan diukur. Prosedur yang dilakukan yaitu dengan cara mengamati, membaca, dan
memahami secara langsung isi berita untuk menetapkan kualifikasi dan kemudian dimasukkan ke dalam
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lembaran data (coding sheet). Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.
Setelah pengkodean, data direkapitulasi menggunakan Microsoft Excel. Kemudian data tersebut dideskripsikan
menggunakan tabel frekuensi kumulatif dan ditampilkan dalam bentuk tabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Prosentase Penerapan Jurnalisme Damai dalam Pemberitaan Covid-19 pada Detik.com

Orientasi Konflik/Damai Kategori lya  Kategori Tidak
Tidak terdapat penilaian atas kesalahan di satu pihak (tidak memberikan 81,5% 18,5%
penilaian baik pada satu pihak, dan pihak lainya dinilai buruk)
Mengadopsi pendekatan menyeluruh dalam meliput pandemi dengan melihat 71,9% 28,1%
dari berbagai aspek dan tidak hanya fokus pada satu pemberitaan peristiwa yang
negatif.
Tidak hanya fokus pada dampak yang terlihat seperti angka kasus terjangkit dan 28,1% 71,9%
kasus kematian yang tinggi, namun juga fokus pada dampak yang tidak terlihat
Memberikan informasi akurat sesuai dengan fakta dan data 100% 0%
Menggunakan bahasa yang tidak mengarah pada hal negatif atau tidak membuat 92,5% 7,5%

terbentuknya kubu negatif dan positif akibat konflik yang terjadi (penjahat dan

korban, pihak yang baik dan buruk)

Berorientasi pada kebenaran

Berita yang disampaikan harus mengandung informasi yang tepat dan jujur, 100% 0%
menghindari kalimat praduga atau belum jelas kebenaranya

People-oriented

Tidak hanya fokus pada satu pihak yang menderita, namun juga 80,1% 19,9%
mempertimbangkan setiap korban yang terkena dampak

Terdapat pihak yang dapat menenangkan dan menyelesaikan masalah 68,5% 31,5%
Berorientasi solusi

Tidak menjadi bagian dari suatu masalah/ menciptakan masalah baru dengan 95,9% 4,1%
memasukkan pendapat jurnalis pada pemberitaan

Memberikan alternatif solusi atas pandemi covid-19 50,7% 49,3%

Pada berita bulan Juni 2021, detik.com telah menerapkan prinsip-prinsip jurnalisme damai meskipun belum
menyeluruh ketika meliput berita Covid-19 varian Delta melalui beberapa cara sebagai berikut.

3.1 Orientasi Konflik/Damai
3.1.1 Mengedepankan asas praduga tak bersalah

Detik.com dinilai belum menerapkan asas praduga tak bersalah secara menyeluruh dalam memberitakan
pandemi Covid-19 varian Delta. Detik.com melakukannya dengan menghindari penilaian atas kesalahan di
satu pihak dalam artian tidak memberikan penilaian baik pada satu pihak, dan pihak lainya dinilai buruk.
Berkaitan dengan aspek tersebut, sebanyak 95,8% berita tidak memberikan penilaian buruk/menyalahkan
pihak lain dalam penyebaran virus covid-19. Meskipun begitu masih ada 4,2% berita yang bernada menyalahkan
pihak lain. Detik.com masih menyebut virus varian Delta atau mutasi ganda B.1.167 dengan menyebutnya
sebagai “virus India” tempat varian Delta terdeteksi pertama kali. Dari 146 berita yang diteliti masih terdapat
38 berita dari 146 berita yang masih menggunakan judul yang menyebut virus ini sebagai “virus India”.
Contohnya judul berita berikut ini: “5 Pasien Baru varian India Dirawat di RSLI, RSHU, dan RS Al-Irsyad
Surabaya” dan “Kasus Corona Varian Delta 'India' di Kudus Bertambah Jadi 62!”. Penyebutan negara India
yang diasosiasikan dengan virus varian Delta tidak hanya digunakan pada judul tapi juga digunakan pada tubuh
berita.

3.1.2 Cover Both Side
Prinsip kedua dalam jurnalisme damai yaitu mengadopsi pendekatan menyeluruh dalam meliput pandemi

dengan melihat dari berbagai aspek dan tidak hanya fokus pada satu pemberitaan peristiwa yang negatif. Tidak
hanya fokus pada dampak yang terlihat seperti angka kasus terjangkit dan kasus kematian yang tinggi, namun
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juga fokus pada dampak yang tidak terlihat merupakan prinsip ketiga dalam jurnalisme damai. Dampak yang
terlihat fokus pada angka kasus, jumlah korban terjangkit, jumlah korban yang meninggal dunia atau yang
berkaitan dengan kuantitas yang dapat dihitung. Sementara dampak tidak terlihat berkaitan dengan imbas dari
virus covid-19 yang tidak hanya terbatas pada jumlah namun pada dampak yang dialami seperti sakit demam,
batuk, sakit kepala, stress, kehilangan pekerjaan dan mobilitas yang dibatasi.

Pemberitaan detik.com masih didominasi mengenai dampak yang terlihat seperti jumlah korban virus corona
varian Delta di berbagai daerah, langkanya tabung oksigen, dan ketidakmampuan rumah sakit di berbagai
wilayah dalam menampung pasien (79%). Meskipun begitu, sebanyak 28,1 % berita menerapkan liputan
berbasis ilmiah dalam pemberitaannya dengan menginformasikan kepada masyarakat bahwa pembatasan
sosial menjadi langkah penting untuk dilakukan demi mencegah penyebaran virus covid-19 varian Delta.
Informasi ini menyajikan pendapat dari pakar epidemiologi dan kesehatan yang mendesak masyarakat untuk
bekerja sama dalam mendukung upaya pemerintah, serta penjelasan ilmiah mengenai pentingnya vaksinasi
dan penerapan protokol kesehatan yang bisa dilakukan setiap individu ketika akan berkegiatan di luar rumah.
Selain itu, dampak tidak terlihat seperti dampak ekonomi bagi masyarakat, penutupan sejumlah tempat usaha
dan dihentikannya pendidikan tatap muka juga menjadi isu kecil yang disoroti oleh Detik.com.

Prinsip keempat berkaitan dengan pemberian informasi yang akurat sesuai dengan fakta dan data. Dalam
pemberitaan tersebut, seluruh berita Detik.com memberikan informasi kepada khalayak sesuai data yang
akurat. Pertumbuhan dunia maya yang semakin kencang membuat banyaknya berita mudah untuk diproduksi
dan masyarakat menjadi lebih mudah dalam mengakses berita baik melalui portal berita maupun media sosial.
Dengan banyaknya berita yang beredar membuat pembaca kebingungan mendapatkan informasi yang
sebenarnya. Untuk menghadapi permasalahan tersebut, pembuat berita harus dapat memberikan keakuratan
informasi yang disajikan dalam setiap pemberitaan. Oleh sebab itu, Detik.com merujuk pada data-data dari
Kementerian Kesehatan ketika memberitakan data korban meninggal akibat Covid-19 varian Delta di tingkat
nasional. Selain itu, ketika menginformasikan korban dan pasien di setiap daerah, Detik.com merujuk pada
data-data yang disediakan oleh instansi kesehatan di masing-masing wilayah. Narasumber yang relevan,
kredibel dan kompeten juga digunakan dalam setiap pemberitaan Detik.com.

Prinsip kelima hampir diterapkan dalam seluruh pemberitaan covid-19 gelombang dua oleh Detik.com. Prinsip
ini berkaitan dengan penggunaan bahasa yang tidak mengarah pada hal negatif atau tidak membuat
terbentuknya kubu negatif dan positif akibat konflik yang terjadi. Hanya dua berita yang masih menggunakan
kalimat yang mengarah pada ketidaktegasan pemerintah dalam memberlakukan pembatasan sosial dan
protokol kesehatan di berbagai wilayah. Misalnya pada berita berikut ini:
“Terkait PPKM darurat, Sukamta meminta pemerintah berfokus pada keselamatan masyarakat. Menurutnya,
kebijakan yang inkonsisten dan cenderung masih longgar akan menyulitkan dalam pengendalian penyebaran
virus Corona. Dia lantas menyoroti beda antara Jokowi dan Ma'ruf Amin. Dia meminta pemerintah
memperbaiki komunikasi.”

Selain fokus pada kegagalan pemerintah dalam menangani kasus Covid-19, kalimat pemberitaan tersebut juga
mengarah pada penggunaan bahasa negatif seperti inkonsisten yang akan membentuk opini negatif di kalangan
pembaca berita. Dalam jurnalisme damai harus menghindari kalimat yang dapat menyalahkan pihak lain dan
melihat secara keseluruhan bahwa semua pihak merupakan korban dari adanya pandemi Covid-19. Hal ini
dikuatkan oleh Ersoy (2021) bahwa jurnalisme damai dapat menghindari kalimat yang dapat merugikan/
menyalahkan pihak lain, dan melihat semua pihak sebagai bagian dari korban pandemi. Kalimat ini dihindari
dalam jurnalisme damai karena cenderung dapat menimbulkan ketegangan.

3.2 Orientasi Kebenaran

Pada pemberitaan saat ini, banyak jurnalis yang menggunakan strategi klick-bait untuk meraih banyak
pembaca. Namun berbeda dengan pandangan McGoldrick dan Lynch (2000) yang menyarankan jurnalis untuk
memberikan informasi yang jujur dan tepat dalam pemberitaan. Dalam seluruh pemberitaan Covid-19 oleh
Detik.com memberikan informasi yang jujur, tepat, dan menghindari kalimat praduga atau belum jelas
kebenaranya. Jurnalis hanya menyampaikan informasi yang berasal dari sumber yang diwawancarai atau data
valid tanpa memberikan pendapat pribadi dalam setiap tulisan beritanya.
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3.3 People-Oriented

Prinsip pertama dalam aspek people-oriented yaitu pemberitaan tidak hanya fokus pada satu pihak yang
menderita, namun juga mempertimbangkan setiap korban yang terkena dampak. Dari kasus penyebaran covid-
19, pemberitaan yang fokus pada satu pihak terlihat dari isi berita yang hanya membahas satu atau beberapa
korban dengan gejala yang sama, atau kehilangan pekerjaan sebagai imbas penyebaran covid-19 secara tidak
langsung. Kesalahan tidak diterapkanya jurnalisme damai dalam berita covid-19 gelombang kedua, dapat
dilihat pada bagian berikut:

“Dumyati kembali memperkokoh fondasi semangat diri dalam mengarungi usaha warung nasi di Jalan

Cisokan, Kota Bandung, yang tiga bulan tak melayani pembeli. Bapak tiga anak ini mendatangi kantor

PT Pegadaian (Persero) untuk meminjam modal”

Penggalan isi berita dengan judul “Berkah Pejuang Ekonomi Kelas Bawah Saat Corona Mewabah” merupakan
salah satu representasi dari isi berita yang fokus dalam menceritakan salah satu korban terdampak Covid-19
yang terpaksa menutup usaha kulinernya. Padahal sesuai dengan konsep jurnalisme damai menurut Ersoy
(2021), dampak covid-19 tidak hanya terbatas pada satu akibat namun mobilitas masyarakat yang terbatas,
kewajiban penggunaan masker, social distancing, dan kehilangan lapangan kerja merupakan bagian dari
penyebaran Covid-19.

Contoh lain dari tidak diterapkannya prinsip jurnalisme damai terkait fokus pihak yang diberitakan dapat
dilihat dalam berita Detik.com dengan judul “Maaf Gus Ipul untuk Warga yang Terdampak Pembatasan
Mobilitas”. Dalam pemberitaan yang diteliti, dampak pembatasan mobilitas hanya terfokus pada perekonomian
kelompok ekonomi bawah dan industri pariwisata. Padahal dapat diketahui bahwa kebijakan pembatasan
mobilitas juga berimbas pada pihak lain seperti orang tua murid, siswa sekolah, guru, perguruan tinggi,
masyarakat pesisir, kegiatan jual beli di pasar bahkan pelaku ekspor impor.

Prinsip yang kedua dalam aspek people oriented berkaitan dengan fokus pihak yang dapat menenangkan dan
menyelesaikan masalah. Sebanyak 68,5% berita telah menerapkan prinsip yang kedua, prinsip kedua ini
membahas pihak yang berkontribusi dalam menangani atau menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Dalam
kaitannya dengan kasus covid-19, pemerintah, aparat keamanan dan tenaga kesehatan berperan penting dalam
membantu mengurangi dan membatasi penyebaran virus. Contoh penerapan prinsip ini dapat dilihat pada
bagian berikut;
“Diungkapkannya, selama pandemi COVID-19 berlangsung, Golkar Jawa Timur bersama nakes, TNI
dan Polri terus berkolaborasi mengedukasi kepada masyarakat baik secara online maupun terjun langsung
ke masyarakat, seperti pembagian hand sanitizer, penyemprotan desinfektan atau melalui podcast yang
berlangsung di Golkar Jatim TV”

3.4 Solution-Oriented

Menyebarnya covid-19 dan maraknya pemberitaan yang ada di media, menuntut jurnalis untuk memberikan
informasi yang tidak hanya akuntabel, namun juga memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi dan tidak
menimbulkan ketegangan atas statement personalnya. Dalam pemberitaan Detik.com, penulis tidak menjadi
bagian dari suatu masalah/menciptakan masalah baru dengan memasukkan pendapat jurnalis pada pemberitaan.
95,8% berita telah menerapkan prinsip untuk tidak memasukkan pendapat pribadi dalam pemberitaan yang di
muat.

Selain itu, sebagian kecil atau sekitar 23,6% yang baru memberikan solusi dalam berita covid-19. Padahal,
menurut Ersoy (2021) penulis harus menyediakan alternatif solusi yang kredibel untuk membantu pembaca
dalam menghadapi masalah terkait konflik yang dimuat. Contoh solusi dalam pemberitaan dapat dilihat pada
bagian berikut:
"Terkait pencegahan, yang utama tetap stay at home, hindari pergi ke tempat- tempat umum dulu, dan
jika terpaksa pergi, gunakan masker yang lebih bagus misal tipe N95, atau masker medis yang minimal
didobel dengan masker kain, dan prokes tetap harus dijalankan,"

163



SCRIPTURA, Vol. 13, No. 2, Desember 2023, pp. 155-168

3.5 Diskusi

3.5.1 Pentingnya Asas Praduga Tak Bersalah dalam Penulisan Berita Covid-19 Varian Delta

Dalam sejarahnya, asas praduga tak bersalah merupakan bagian dari hukum pidana. Dimana pandangan ini
membuat setiap orang yang disangka, ditangkap, ditahan, dituntut dan/atau dihadapkan di depan pengadilan,
wajib dianggap tidak bersalah sebelum adanya putusan pengadilan yang menyatakan kesalahannya dan
memperoleh kekuatan hukum yang tetap. Hal ini dijamin dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 14 Tahun 1970
tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman. Kehadiran asas praduga tak bersalah diharapkan
mampu melindungi dan menjamin hak dan kebebasan tersangka maupun korban kejahatan. Dengan begitu,
putusan peradilan dapat dibuat secara adil dengan pertimbangan hak asasi manusia, moral, nilai-nilai agama,
keamanan dan ketertiban umum dalam masyarakat demokratis.

Asas praduga tak bersalah tidak hanya menjadi bagian dari hukum pidana, tapi juga menjadi bagian dari
Hukum Pers. Penerapan asas praduga tak bersalah dapat menghindarkan pers dari memberikan penghakiman
kepada kesalahan orang lain yang belum diputuskan oleh pengadilan dan membantu pers dalam menjalankan
fungsinya sebagai pilar demokrasi. Jika pers memberikan penghakiman mendahului putusan pengadilan maka
hal tersebut dapat menggiring publik pada keyakinan tertentu yang belum pasti kebenarannya.

Hal ini bisa terlihat ketika pers Amerika (Fox News) membingkai pandemi Covid-19 dengan menggunakan
istilah “Chinese Virus”, “Wuhan Virus”, “China Virus”, “Kung Flu” dan “Chinese Flu” di awal kemunculannya.
Akibatnya, persepsi publik juga terpengaruh akan hal tersebut. Bushman (2022) menemukan bahwa hanya
dengan membaca satu artikel media yang menyebut virus corona sebagai “virus China” membuat orang lebih
cenderung menyalahkan China atas pandemi tersebut. Bagaimana pers menyebutkan virus corona dapat
menimbulkan sentimen anti-Asia di tengah masyarakat. Oleh sebab itu, pada tanggal 11 Februari 2020, World
Health Organization (WHO) mengumumkan nama resmi untuk menyebut virus corona yaitu Covid-19. WHO
menyarankan agar tidak menamai patogen dengan sebuah tempat atau negara untuk meminimalkan efek
negatif yang tidak perlu pada negara, ekonomi, dan orang.

Pers dikatakan melanggar asas praduga tidak bersalah, jika pers melakukan penghakiman. Jika pers tidak
melakukan penghakiman dalam beritanya maka pers tersebut tidak dapat dikategorikan melakukan pelanggaran
asas praduga tidak bersalah, tidak peduli apakah berita itu dalam proses hukum atau tidak. Sebaliknya, jika
pers melakukan penghakiman dalam beritanya maka pers tersebut jelas masuk dalam kategori melakukan
pelanggaran asas praduga tidak bersalah, tidak peduli di luar atau di dalam proses peradilan (Dewan Pers,
2010).

Asas praduga tak bersalah tertuang dalam Kode Etik Jurnalistik (KEJ) Tahun 2006 Pasal 3 yaitu “Wartawan
Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampuradukkan fakta dan
opini yang menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.” Sedangkan dalam penafsiran KEJ yang
dimaksud dengan asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak menghakimi seseorang. Dalam konteks
pandemi Covid-19, pelaporan media memainkan peran sentral selama keadaan darurat keamanan dan kesehatan
nasional. Hal ini disebabkan karena pers bisa mengkomunikasikan resiko-resiko kepada publik dan mampu
membentuk persepsi publik melalui jumlah, konten dan nada pelaporan (Mach et al., 2021). Oleh sebab itu,
pers bisa melakukan dua hal ini untuk menghindari penghakiman oleh pers (trial by the press) dalam situasi
yang kompleks seperti ancaman kesehatan nasional, yaitu:

1. Nada dan gaya dari tulisan atau berita jangan sampai menuduh seseorang atau sekelompok orang dan jangan
menggunakan kata-kata sifat yang mengandung opini.

2. Kualitas dan keseimbangan liputan yang ilmiah perlu lebih ditekankan. Liputan yang ilmiah adalah laporan
berita yang bersumber dari laporan ilmiah yang dibuat oleh ilmuwan atau tenaga profesional kesehatan.
Liputan ilmiah yang seimbang dan berkualitas dari pers dapat membantu publik untuk membuat keputusan
dengan tepat dan membantu pemerintah untuk membuat kebijakan yang efektif di tengah pandemi.
Misalnya selama pandemi, pers terlalu menekankan pada ancaman virus corona dan kurang melaporkan
bagaimana tindakan pencegahan yang sesuai dengan standar profesional kesehatan. Hal ini membuat publik
menjadi panik dan terlalu berfokus pada sebab dan dampak virus corona ketimbang mencari cara yang tepat
untuk mencegah penularan.
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3.5.2 Faktualitas dalam Pemberitaan Covid-19 Varian Delta

Berita-berita tersebut telah ditulis dengan menerapkan kriteria faktualitas dalam pemberitaan. Faktualitas
merujuk pada berita yang menyuguhkan kebenaran, relevansi dan juga bersifat informatif (McQuail,2011).
Dalam berita yang disuguhkan, Detik.com memberitakan berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari hasil
wawancara maupun data valid dengan menyebutkan sumber berita. Pemberitaan secara faktual merupakan
penerapan dari kode etik jurnalistik yang harus diikuti oleh setiap pers. Pemberitaan secara faktual merujuk
pada kode etik jurnalistik pasal 1 yaitu wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita yang
akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk. Akurat erat dengan faktualitas dalam pemberitaan, bahwa sebuah
berita dapat dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika peristiwa terjadi.

Dalam pemberitaan kasus Covid-19, detik.com cendurung menjaga faktualitas dan meminimalisir adanya
sensasionalisme pada setiap pemberitaannya. Faktualitas terdiri dari adanya kebenaran dan relevansi. Kebenaran
berkaitan dengan keutuhan laporan, akurasi dan tulisan yang tidak menyesatkan atau menyembunyikan hal
yang relevan. kebenaran menekankan adanya pemisahan antara fakta dan opini. Sementara relevansi berkaitan
dengan proses seleksi (informasi yang penting atau tidak bagi penerima yang dituju masyarakat) dimana
informasi yang diberitakan tidak mengandung sensasi (Poentarie, 2015)

Selain sensasi isi berita, judul sangat berpengaruh dalam mengundang rasa penasaran masyarakat untuk
membaca berita. Salah satu strategi untuk menarik minat masyarakat melalui judul berita adalah clickbait.
Clickbait cenderung berkaitan dengan penggunaan judul berita yang menjebak, memancing emosi dan tidak
sesuai dengan isi berita.

Tentu hal tersebut perlu untuk dihindari para pers dan pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Detik.com
tidak mengikuti tren pemberitaan saat ini yang menggunakan strategi clickbait. Terlebih karena kasus yang
diberitakan terkait covid-19 yang masih sangat hangat dan terjadi di semua lapisan masyarakat. Menurut
penelitian Sukmono (2021) strategi clickbait akan menimbulkan masalah dikalangan pembaca seperti memicu
emosi, menimbulkan kesalahpahaman informasi apabila antara isi dan judul tidak sesuai, memunculkan kemarahan
atau kekerasan terhadap suatu pihak.

3.5.3 Media Massa Menjadi Sarana untuk Menyuarakan Kepentingan Semua Kelompok

Dalam era media massa online, banyak pihak diuntungkan karena mampu menghasilkan berita dengan mudah
namun banyak perkembangan realitas pemberitaan yang tidak sesuai dengan fakta dan tidak berimbang. Hal
ini diiringi dengan pemberitaan yang cenderung berpihak pada satu atau beberapa kelompok. Media massa
online menjadi sarana untuk menyuarakan kepentingan semua kelompok tidak hanya satu atau beberapa
kelompok. Kecenderungan keberpihakan media dalam pemberitaan dapat menggiring opini public untuk
mempengaruhi pola pikir masyarakat. Untuk itu pemberitaan yang berimbang dan tidak berpihak perlu
diterapkan setiap media massa.

Berita Detik.com telah menerapkan prinsip tersebut dalam pemberitaanya. Hanya sekitar 19,9% berita yang
masih cenderung membahas satu pihak yang terdampak bencana. Padahal kita tahu bahwa covid-19 sebagai
bencana nasional tidak hanya berimbas pada satu atau beberapa pihak. Selain tidak hanya fokus pada
pembahasan di satu pihak, berita detik.com juga telah menerapkan prinsip people oriented dengan membahas
pihak yang berkontribusi dalam menangani atau menyelesaikan permasalahan. Dalam pemberitaan covid-19,
pihak yang berkontribusi ini berperan penting dalam membantu mengurangi dan membatasi penyebaran covid-
19.

3.5.4 Prinsip “Bad News Is A Good News” Selama Krisis

Prinsip “bad news is a good news” adalah prinsip lama yang seringkali kita dengar terkait cara kerja media
massa. Bad news yang dimaksud disini adalah berita-berita bernada negatif, peristiwa yang tidak menyenangkan,
malang atau menyedihkan. Saat membaca berita, kadang-kadang satu-satunya hal yang dilaporkan oleh para
jurnalis adalah peristiwa yang mengerikan dan menyedihkan. Hal ini juga terjadi saat pandemi Covid-19
menjadi pandemi global.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bruce Sacerdote atas liputan Covid-19 dari CNN, Fox News, Politico,
The New York Times, dan ratusan sumber lainnya, di Amerika Serikat dan luar negeri menunjukkan bahwa
liputan yang ditampilkan hampir selalu tampak negatif dan menonjolkan cerita-cerita yang suram. Saat
kasus Covid meningkat di Amerika Serikat, liputan berita menekankan peningkatan tersebut. Ketika kasus
turun, liputan malah terfokus pada tempat-tempat di mana kasus meningkat. Ketika penelitian vaksin mulai
menunjukkan hasil yang positif, liputan yang dilakukan justru mengecilkannya. Para jurnalis dinilai tidak
begitu jelas melaporkan hal-hal yang sepatutnya dikhawatirkan oleh masyarakat di tengah pandemi global
(Leonhardt, 2021).

Bad news yang ditulis jurnalis bukanlah suatu kebohongan. Masalahnya adalah fakta-fakta yang mereka
tekankan ketika meliput berita. Mereka menekankan pada sisi buruknya seolah-olah tidak ada sisi baik dari
peristiwa buruk tersebut. Masalah lainnya adalah ketika jurnalis terus-menerus menceritakan kisah-kisah
negatif, maka masyarakat tidak akan bisa mendapatkan gambaran utuh atau potret realitas yang paling
akurat dari bencana dan krisis yang sedang mereka alami. Misalnya saja, kasus Covid-19 yang meningkat
di beberapa tempat dan vaksinasi yang belum sempurna merupakan bad news yang penting untuk diberitakan
karena sesuai dengan fakta di lapangan. Namun di satu sisi, jurnalis juga perlu memberitakan dengan jelas
dan transparan mengenai penurunan kasus covid di wilayah lain dan bagaimana vaksinasi juga bisa
menyelamatkan nyawa. Bad news juga diperlukan dan penting diketahui oleh masyarakat di tengah situasi
bencana dan krisis. Selain itu, hal lain yang perlu diingat oleh para pekerja media adalah bagaimana
mengemas kabar buruk agar dapat membantu masyarakat untuk bisa berpikir lebih jernih, mengambil
keputusan yang tepat, dan memahami realitas yang terjadi secara lebih akurat.

Komunikasi tertulis seperti pemberitaan memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penyampaian berita
buruk atau bad news. Kelebihannya adalah para jurnalis bisa membuat perencanaan mengenai angle berita
dan informasi negatif apa saja yang akan dipublikasikan sehingga membuat efek yang muncul di masyarakat
lebih mudah diprediksi. Kekurangannya adalah bad news yang disampaikan secara tertulis menjadi terbuka
untuk interpretasi dan disajikan dalam bingkai dan format yang dirancang oleh sumber atau penulis. Dalam
komunikasi massa yang bersifat satu arah, sumber pesan tidak dapat dapat mempertahankan pikirannya dan
membicarakan atau bahkan mendiskusikannya dengan audiens. Jika dibandingkan dengan komunikasi lisan
tatap muka, kedua individu masih bisa saling menginterupsi, mendengar apa yang diinginkan, dan seringkali
membutuhkan keterampilan negosiasi untuk memahami maknanya.

Dalam berbagai tataran komunikasi, penyampaian informasi negatif kepada orang lain memang tidak pernah
mudah. Apalagi ditambah keadaan darurat yang bisa memicu emosi masyarakat memuncak, perasaan
terluka, kehilangan nyawa secara tragis serta pusaran misinformasi dan disinformasi. Oleh sebab itu,
komunikasi yang jelas dan ringkas menjadi semakin penting. Pesan tertulis melibatkan faktor verbal seperti
bahasa dan pilihan kata, tetapi juga dapat melibatkan faktor nonverbal seperti waktu dan presentasi. Setiap
pilihan yang dibuat jurnalis mampu mengkomunikasikan makna dan dapat mempengaruhi penerimaan,
interpretasi, dan tingkat pemahaman publik atas isu tersebut.

Berita negatif memang tidak mudah disampaikan, tetapi kadang-kadang perlu dan harus disampaikan
dengan jelas dan singkat. Semua pihak yang terlibat harus diidentifikasi dengan jelas. Penyajian berita harus
langsung dengan menyertakan informasi dari otoritas terkait yang terpercaya. Meskipun bad news mungkin
tidak disukai, namun informasi semacam itu masih dibutuhkan untuk menjelaskan suatu masalah yang
sedang terjadi di masyarakat (McLean & Moman, 2012).

4. KESIMPULAN

Detik.com telah berupaya menerapkan prinsip jurnalisme damai dalam peliputan gelombang Covid-19
varian Delta tahun 2021 di Indonesia. Meski belum sepenuhnya maksimal, namun dapat dilihat ada
beberapa prinsip jurnalisme damai yang menonjol pada pemberitaan detik.com periode Juni 2021. Prinsip
jurnalisme damai yang terdeteksi diantaranya ialah pemberitaan berorientasi pada prinsip damai dengan
tidak menyalahkan/menyudutkan salah satu pihak dalam pemberitaan, melakukan pemberitaan secara
menyeluruh dengan memasukan dua atau lebih narasumber dalam pemberitaan, penyajian data yang akurat,
dan penggunaan kalimat yang tidak mengarah pada situasi yang negatif.
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Prinsip jurnalisme damai yang tampak berikutnya ialah pemberitaan yang berorientasi kebenaran. Media,
dalam hal ini detik.com, berupaya menyajikan informasi yang bersifat jujur, tepat, serta menghindari
kalimat-kalimat praduga yang belum jelas kebenarannya. Kondisi ini ditempuh oleh detik.com dengan
beberapa cara, sperti mencari sumber berita yang kredibel, menyajikan data yang valid yang diakses dari
organisasi pemerintah resmi atau organisasi terkait yang terverifikasi, serta tidak mencampurkan opini
wartawan ke dalam pemberitaan.

Sayangnya, pemberitaan detik.com terkait gelombang Covid-19 varian Delta masih banyak menyoroti
dampak yang terlihat saja seperti dampak ekonomi dan bisnis pariwisata. Situasi ini yang menyebabkan
penerapan prinsip jurnalisme damai belum maksimal. Hanya saja, detik.com mencoba mengimbanginya
dengan menampilkan berita-berita yang menawarkan solusi permasalahan dengan memperlihatkan peran
aktif pemerintah, apparat keamanan, dan tenaga kesehatan sebagai bentuk usaha menekan laju penyebaran
Covid-19 varian Delta.

Dengan demikian maka, jurnalisme damai dalam pemberitaan covid-19 varian delta dapat diterapkan
melalui penulisan berita dengan menonjolkan asas praduga tak bersalah. Prinsip ini dapat dipraktikkan
melalui gaya tulisan, pemilihan kata, serta rangkian kalimat. Keseimbangan pemberitaan juga harus
ditempuh oleh media jika hendak menerapkan prinsip jurnalisme damai, hal ini dilakukan agar media dapat
menjadi wadah aspirasi semua kelompok kepentingan. Terakhir, pemberitaan realitas yang bersifat baik
atau buruk juga harus berimbang. Situasi ini disinyalir dapat menumbuhkan rasa optimis bagi khalayak
namun begitu tetap memunculkan kewaspadaan dan kesiapsiagaan atas situasi dan kondisi pada krisis
(dalam hal ini pandemi Covid-19 varian Delta).
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